ABSTRAK

Seperti yang kita tahu, sekarang ini, dunia usaha mengalami persaingan
semakin ketat. Apalagi situasi dan kondisi perekonomian di Indonesia saat ini
penuh tantangan dan tidak stabil dikarenakan krisis moneter yang berkepanjangan.
Kondisi ini menuntut perusahaan untuk selalu melakukan perbaikan dan
menciptakan suatu terobosan baru agar perusahaan tetap eksis. Setiap pihak
terkait, terutama manajemen dituntut untuk terus manjaga kelangsungan hidup
perusahaan bahkan meningkatkan prestasi kinerja keuangan perusahaan. Maka
peran analisa laporan keuangan diperlukan sebagai alat penilaian kinerja keuangan
perusahaan.

Pada penelitian ini penulis mengukur kinerja keuangan PT. Indofood
Sukses Makmur Tbk dengan menggunakan alat analisis berupa rasio yang
meliputi rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas dan
rasio pasar. Pengukuran Kinerja ini mengukur kinerja keuangan PT. Indofood
Sukses Makmur Tbk selama 5 tahun yaitu dari tahun 2002 sampai dengan tahun
2006, sehingga dengan pengukuran selama 5 tahun tersebut dapat diketahui
kecenderungan kinerja keuangan perusahaan.

Apabila dilihat berdasarkan analisis rasio secara keseluruhan,
menunjukkan kondisi PT. Indofood Sukses Makmur Tbk sudah bagus, baik dari
pengukuran rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas
maupun rasio pasar sudah cukup memuaskan, walau terjadi perubahan setiap
tahunnya yang ditunjukkan dengan rasio keuangan yang mengalami naik turun.

Rasio profitabilitas menunjukkan penurunan kinerja dari tahun 2003-2005,
namum perusahaan masih dapat mengatasinya. Hal ini dibuktikan dengan adanya
peningkatan yang terjadi ditahun 2006 yang menandakan adanya peningkatan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

Hasil penelitian penulis ini diharapkan dapat digunakan untuk menilai
keberhasilan kinerja perusahaan dalam menjalankan usahanya dan menjadi acuan
bagi perusahaan terutama untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan di
masa yang akan datang.
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